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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pembagian Kelompok Perlakuan 1
Gambar

20

keterangan

Pembagian kelompok perlakuan dibagi
ke dalam 4 kelompok yaitu:

a. PO: Kelompok Kontrol

b. P1: Pemberian dosis 0,25mg/KgBB
c. P2: Pemberian dosis 0,5 mg/KgBB
d. P3: Pemberian dosis 1 mg/KgBB
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Lampiran 2. Pemeriksaan Feses

Gambar

Keterangan

pemeriksaan feses dengan
menggunakan metode natif

Pemeriksaan feses dengan
menggunakan metode uji apung

Pemeriksaan feses dengan
menggunakan metode uji sedimentasi




Lampiran 3. Pencampuran Obat
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Gambar

Keterangan

Penimbangan pakan

Pencampuran obat dengan pakan




Lampiran 4. Nekropsi ayam
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Gambar

Keterangan

Nekropsi ayam
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Lampiran 5. Pembuatan Preparat

Gambar

Keterangan

Dilakukan pengambilan organ,
dimasukkan kedalam tabung sampel
yang berisi neutral buffered formalin 10%

Tahapan embeding, pada tahapan ini
dilakukan dengan tujuan untuk
menghasilkan irisan yang berkualitas
dan merupakan alat yang dipakai untuk
memproses jaringan parafin, sehingga
jaringan dapat dipotong dengan presisi
yang lebih tinggi dangan menggunakan
microtom

Setelah embeding, dilanjutkan proses
penempelan. Organ ditempelkan pada
object glass

Tahapan pewarnaan dengan
menggunakan hematoksilin-eosin
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Lampiran 6. Pembacaan Secara Mikroskopis

Gambar Keterangan

Pembacaan preparate secara
mikroskopis




